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ABSTRAK 

 

 Good Corporate Governance merupakan tata kelola perusahaan yang 
menjelaskan hubungan pihak-pihak yang berpartisipasi dalam pengelolaan dan 
kinerja perusahaan. Good Corporate Governance dapat diterapkan melalui 
prinsip-Prinsip transparasi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, independesi, dan 
kewajaran. Melalui penerapan prinsip-prinsip tersebut dapat menyelaraskan 
kepentingan pemegang saham dan pihak manajemen sehingga dapat berdampak 
pada peningkatan kinerja keuangan. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kualitas 
penerapan Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan Bank Umum 
Syariah. Kinerja keuangan diukur dengan menggunakan  rasio Return on Equity 
(ROE) dan Beban Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO). 

 Objek penelitian ini adalah semua Bank Umum Syariah yang beroperasi di 
Indonesia yang mengeluarkan laporan tahunan dan laporan pelaksanaan Good 
Corporate Governance periode 2010-2012. Jenis data yang digunakan adalah data 
sekunder berupa nilai pemeringkatan komposit Good Corporate Governance yang 
diukur dengan 11 indikator, serta rasio Return on Equity (ROE) dan Beban 
Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO). Variabel penelitian dianalisis 
menggunakan analisis regresi linear sederhana. 

 Hasil penelitian menunjukkan Good Corporate Governance berpengaruh 
positif terhadap ROE, namun tidak berpengaruh terhadap BOPO.  

 

Kata Kunci :  Good Corporate Governance, Return on Equity (ROE), 
Operating Expenses to Operating Income (BOPO) 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Corporate Governance merupakan tata kelola perusahaan yang 

menjelaskan hubungan pihak-pihak yang berpartisipasi dalam pengelolaan 

dan kinerja perusahaan. Prinsip-prinsip GCG mulai menjadi perdebatan 

dan perbincangan hangat sejak kasus hancurnya perusahaan raksasa dunia, 

seperti Enron, WorldCom di AS, HIH Insurance dan One-tel di Australia 

pada permulaan abad ke-21, serta Parmalat di Italia pada awal dekade 

2000-an. Sejak kejadian fagnatis dalam dunia bisnis ini membuka mata 

semua kalangan pebisnis dan pemerintahan, terutama negara-negara maju 

seperti Amerika Serikat, Inggris dan Australia, mereka sadar betapa 

penting penerapan prinsip GCG dalam kegiatan bisnis 1. 

Good corporate governance secara definitif adalah sistem yang 

mengatur dan mengendalikan perusahaan yang menciptakan nilai tambah 

(value added) untuk semua stakeholders 2. Ada dua hal yang ditekankan 

dalam konsep ini. Pertama, pentingnya hak pemegang saham untuk 

memperoleh informasi dengan benar dan tepat pada waktunya dan kedua, 

kewajiban perusahaan untuk melakukan pengungkapan (disclosure) secara 

                                                             
1
 Joni Emirzon, Prinsip-prinsip Good Corporate Governance; Paradigma dalam Praktik Bisnis 

Indonesia (Yogyakarta: Genta Press, 2007)  
2
 Monks R., N. Minow,  “ Watching the Watchers: Corporate Governance for   the 21 Century”, 
(Cambridge: Blackwell, 1996) 
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akurat, tepat waktu, transparan terhadap semua informasi kinerja 

perusahaan, kepemilikan, dan stakeholders.  

Isu mengenai corporate governance mengemuka di Indonesia pada 

tahun 1998 di saat Indonesia mengalami krisis berkepanjangan. Banyak 

pihak seperti pengamat ekonomi, investor, dan kalangan akademisi yang 

mengatakan bahwa lamanya proses pemulihan dari krisis ini disebabkan 

sangat lemahnya penerapan good corporate governance yang diterapkan 

oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia. Hal ini terbukti dengan 

beberapa hasil survey yang dilakukan oleh beberapa lembaga nasional 

maupun internasional seperti survey yang dilakukan oleh Publish Survey 

of Views of Institusional in Singapore  yang mengemukakan bahwa 

Indonesia merupakan worst performance dalam hal penerapan good 

corporate governance3. Demikian juga laporan tentang corporate 

governance oleh CLSA (2003), melaporkan bahwa Indonesia di urutan 

terbawah dengan skor 1,5 untuk masalah penegakan hukum, 2,5 untuk 

mekanisme institusional dan budaya corporate governance, dengan total 

skor (country score) 3,2. Meski Indonesia dengan skor 4 di tahun 2004 

lebih baik dibanding 2003, namun masih tetap berada di urutan terbawah 

di antara negara-negara Asia4. 

                                                             
3
 Wilson Arafat, Manajemen Perbankan Indonesia; Teori dan Implementasi (Jakarta: Pustaka 

LP3S, 2006)  
4
 http://www.madani-ri.com/2006/03/14/reformasi-corporate-governance-bag-1/#comment-
34.akses di akses tanggal 25 november 2013 
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Di era globalisasi  ini, good corporate governance sudah 

diterapkan oleh banyak perusahaan di Indonesia, tidak terkecuali dalam 

dunia perbankan. Terkait dengan penerapan GCG pada perbankan, Bank 

Indonesia telah menetapkan peraturan tentang penerapan good corporate 

governance, yaitu Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 8/4/PBI/2006 

tentang Pelaksanaan GCG Bagi Bank Umum, kemudian PBI 

No.8/14/PBI/2006 tentang Perubahan atas PBI No.8/4/PBI/2006. Namun, 

karena bank syariah memiliki karakteristik yang berbeda dengan bank 

konvensional, yaitu adanya keharusan bagi bank syariah untuk memenuhi 

prinsip syariah (sharia compliance), maka Bank Indonesia secara khusus 

mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) tentang Pelaksanaan GCG 

Bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah5. Penerapan good 

corporate governance (GCG) merupakan unsur penting di industri 

perbankan mengingat risiko dan tantangan yang dihadapi oleh industri 

perbankan yang semakin meningkat.  

Dalam peraturan tersebut, secara internal BI mengharuskan bank 

untuk melakukan penilaian terhadap pelaksanaan GCG pada bank masing-

masing atau lebih dikenal dengan self assessment. Dengan langkah itu, 

diharapkan manajemen bank dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan 

dalam pelaksanaan GCG di banknya untuk selanjutnya untuk melakukan 

perbaikan. Industri perbankan yang memberlakukan GCG secara 

konsisten, memperoleh banyak manfaat baik secara kualitatif maupun 

                                                             
5
 Bank Indonesia, Peraturan Bank Indonesia No.11/33/PBI/2009 tentang Pelaksanaan Good 

Corporate Governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 
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kuantitatif. Salah satunya yaitu nilai saham perusahaan dihargai lebih 

tinggi oleh investor. Sebuah studi  di tahun 2003 menyatakan,  di 

Indonesia investor rela membayar 27% lebih tinggi untuk perusahaan-

perusahaan yang memiliki GCG baik6.  

Pengukuran penerapan GCG dalam penelitian ini dapat dilihat dari 

hasil penilaian self assessment berupa kualitas penerapan GCG, yaitu 

sejauh mana Bank menjalankan peraturan dan ketetapan BI tentang GCG. 

Kualitas penerapan GCG ini diukur dengan nilai komposit peringkat 

kualitas penerapan GCG bank berdasarkan kesesuaian pelaksanaan aspek 

GCG oleh bank dengan faktor-faktor penilaian yang telah ditetapkan Bank 

Indonesia dalam Surat Edaran BI No. 12/13/DPbS Tahun 2010 yang 

mencakup 70 indikator pada 11 faktor.  

Good corporate governance dapat diterapkan melaui prinsip-

prinsip GCG yaitu transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, 

independesi, dan kewajaran.7 Penerapan good corporate governance ini 

dinilai dapat memperbaiki citra perbankan yang sempat buruk, melindungi 

kepentingan stakeholders serta meningkatkan kepatuhan terhadap 

peraturan perundang-undangan yang berlaku dan etika-etika umum pada 

industri perbankan dalam rangka mencitrakan sistem perbankan yang 

sehat. Selain itu, melalui penerapan prinsip-prinsip GCG tersebut dapat 

menyelaraskan kepentingan pemegang saham dengan pihak manajemen 

sehingga dapat berdampak pada peningkatan kinerja keuangan. Hal ini 

                                                             
6
 Newsletter Bank Indonesia, (Gerai Info, Edisi XX, 2011) 

7
 Adrian Sutedi, Good Corporate Governance, cet.ke-2 (Jakarta: Sinar Grafika,2012), hlm. 21 
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akan berimplikasi bagi para investor yang merasa puas karena perusahaan 

memberikan keuntungan dan nilai perusahaan yang lebih baik atas hasil 

kinerja keuangan yang meningkat. Pernyataan tersebut sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan Arani8 yang menyatakan bahwa setiap ada 

peningkatan dalam penerapan prinsip GCG maka akan diikuti dengan 

peningkatan pada kinerja keuangan. 

Penelitian tentang corporate governance telah banyak dilakukan, 

dan memberikan hasil yang beragam. Hasil penelitian Ahmed dan Gabor9 

mekanisme corporate governance pada bank Islam di Bangladesh tidak 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja keuangan, namun tata 

kelola perusahaan yang baik dengan tujuan menghasilkan keputusan 

strategis dan manajemen risiko dengan penggunaan sumber daya 

organisasi yang efisien dapat mencapai kinerja yang diharapkan. Berbeda 

dengan hasil penelitian Yasser10, yang menyatakan bahwa mekanisme 

corporate governance memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap 

kinerja perusahaan di Pakistan yang diukur dengan ROE (Return On 

Equity) dan PM (Profit Margin). Menurut Gregory dan Simms (dalam 

Ahmed dan Gabor, 2013) dengan diterapkannya tata kelola perusahaan 

yang efektif dapat membantu dalam meningkatkan responsivitas 

                                                             
8
 Desna Arani, “Hubungan Penerapan Prinsip Good Corporate Governance terhadap Kinerja 
Keungan PT. Bank Syariah Mandiri”. Jurnal Ekonomi. Universitas Gunadarma, 2010 

9
 Hasnan Ahmed dan Andras Gabor, “An Examination of the Relationship of Governance 
Structure and Performance: Evidence from Banking Companies in Bangladesh”. Journal of 
Society and Economy, 34 (4), 2013 ,hlm 643-666. 

10
 Yasser, at all.“Corporate Governance and Firm Performance in Pakistan: The Case of Karachi 
Stock Exchange (KSE)-30”. Journal of Economics and International Finance Vol. 3(8),2011, 
hlm. 482-491 
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perusahaan untuk kebutuhan sosial dan meningkatkan kinerja perusahaan 

dalam jangka panjang.  

Corporate governance menjadi semakin penting bagi perusahaan 

dalam memajukan negara-negara berkembang di seluruh dunia setelah 

serangkaian skandal korporasi dan kegagalan dalam sejumlah negara. 

Lemahnya penerapan corporate governance inilah yang menjadi pemicu 

utama terjadinya berbagai skandal keuangan pada bisnis perusahaan. 

Banyak pihak yang mulai berpikir bahwa penerapan corporate governance 

menjadi suatu kebutuhan di dunia bisnis sebagai barometer akuntabilitas 

dari suatu perusahaan. Sampai saat ini, penerapan corporate governance 

tidak hanya pada perusahaan, namun telah merambah pada dunia 

perbankan baik bank konvensional maupun bank syariah. Corporate 

governanace merupakan salah satu elemen kunci dalam meningkatkan 

efisiensi ekonomis, yang meliputi serangkaian hubungan antara 

manajemen perusahaan, dewan komisaris, para pemegang saham dan 

stakeholders lainnya agar perbankan dapat  tumbuh dan berkembang 

secara sehat dan efisien. 

Melalui penerapan GCG pada perbankan diharapkan dapat 

menyelaraskan kepentingan para pemegang saham dengan pihak 

manajemen dan untuk menjamin bahwa bank dikelola secara profesional, 

serta mengikuti aturan yang berlaku guna mengamankan kepentingan 
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stakeholders. Dewayanto11 mengungkapkan penerapan good corporate 

governance di dalam perbankan diharapkan dapat berpengaruh terhadap 

kinerja perbankan, dikarenakan penerapan corporate governance ini dapat 

meningkatkan kinerja keuangan, mengurangi resiko akibat tindakan 

pengelolaan yang cenderung menguntungkan diri sendiri. Pengungkapan 

ini dibuktikan oleh Klapper dan Love12 yang menemukan adanya 

hubungan positif antara corporate governance dengan nilai/kinerja 

perusahaan. Selain itu, Gompers dkk (2003) dalam Darmawati (2004) 

menemukan hubungan positif antara indeks corporate governance dengan 

kinerja perusahaan jangka panjang.  

Berdasarkan pemaparan uraian latar belakang di atas, maka 

penyusun tertarik untuk melakukan penelitian guna melihat apakah ada 

pengaruh Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan pada 

perbankan syariah. maka penyusun akan melakukan sebuah penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Kualitas Penerapan Good Corporate 

Governance (GCG) Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum 

Syariah (BUS)” 

 

B. Batasan Masalah 

Dari permasalahan di atas agar penelitian terfokus sehingga 

pembahasan tidak meluas, maka penelitian ini dibatasi pada: 

                                                             
11

 Totok Dewayanto, “Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance terhadap Kinerja 
Perbankan Nasional (Studi pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2006-2008)”. Fokus Ekonomi Vol. 5 No 2, 2010, hlm. 104 – 123 

12L.F  Klapper and I Love,  “Corporate Governance, Investor Protection and Performance in 
Emerging Markets”. Journal of Corporate Finance. Vol. 195, 2002 
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1. Bank Umum Syariah (BUS) yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

adalah semua BUS yang tercatat pada Bank Indonesia dan memiliki 

laporan Good Corporate Governance (GCG) serta laporan tahunan 

dari tahun 2010 hingga tahun 2012, yaitu  Bank Muamalat Indonesia, 

Bank Syariah Mandiri, Bank Syariah Mega Indonesia dan Bank 

Negara Indonesia Syariah, Bank Central Asia Syariah, Bank Rakyat 

Indonesia Syariah dan Bank Syariah Bukopin, Bank Panin Syariah, 

Bank Viktoria Syariah, Bank Jabar Syariah dan Maybank Syariah. 

2. Kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur dengan rasio ROE dan  

BOPO 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran singkat dari latar belakang di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Apakah kualitas penerapan Good Corporate Governance 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah 

diukur menggunakan rasio ROE? 

2. Apakah kualitas penerapan Good Corporate Governance 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah 

diukur menggunakan rasio BOPO? 

D. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah yang telah diungkapkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kualitas penerapan Good 
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Corporate Governance berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah. 

 

 

E. Kontribusi Hasil Penelitian  

1. Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah bukti empiris penelitian 

mengenai praktik Good Corporate Governance berkaitan dengan 

kinerja keuangan Bank Umum Syariah serta dapat dijadikan bahan 

referensi dalam mengadakan penelitian lebih lanjut terkait penerapan 

Good Corporate Governance pada perbankan syariah dan dapat 

diterapkan di masa yang akan datang. 

2. Paktisi  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dan sumbangan pemikiran yang bermanfaat. 

3. Peneliti 

Menambah wawasan serta pengetahuan peneliti mengenai 

pengaruh penerapan Good Corporate Governance terhadap kinerja 

keuangan pada Bank Umum Syariah. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Bab I memuat pendahuluan yang terdiri dari lima sub bab, yaitu latar 

belakang yang menjelaskan sebab timbulnya masalah, pokok masalah yang 
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menegaskan secara eksplisit pokok permasalahan yang tertuang dalam latar 

belakang masalah, tujuan dan kegunaan penelitian yang menyatakan 

pengetahuan dan manfaat yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan. 

Bab II akan dipaparkan teori tentang GCG yang mencakup pengertian 

GCG, tujuan, fungsi dan manfaat pelaksanaan GCG, GCG di perbankan 

syariah, teori tentang kinerja keuangan perbankan syariah yang diukur 

menggunakan rasio ROE dan BOPO, penelitian terdahulu dan penyusunan 

hipotesis. 

Bab III merupakan metode penelitian yang memuat tentang jenis 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, definisi 

operasional dan pengukuran variabel, teknik analisis data. 

Bab IV dalam bab ini penyusun mencoba menjabarkan hasil penelitian 

serta pembahasannya. 

Bab V dari penelitian ini adalah penutup yang berisi kesimpulan-

kesimpulan pembahasan dari awal hingga akhir kemudian dilanjutkan saran-

saran berkaitan dengan tema penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, dalam penelitian ini menyimpulkan 

beberapa hasil berikut: 

1.  Ada pengaruh yang signifikan antara penerapan GCG dengan ROE pada 

bank umum syariah, hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian diketahui nilai t 

hitung sebesar 2.999 dengan sig. t sebesar 0.005 (p < 0,05).  

2. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penerapan GCG dengan 

BOPO pada bank umum Syariah, hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian 

diketahui nilai t hitung sebesar 1.579 dengan sig. t sebesar 0.125 (p > 0,05).  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis menyampaikan beberapa 

saran kepada pengelola perbankan syariah dan para peneliliti lainnya. Adapun 

saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

antara penerapan GCG terhadap ROE akan tetapi tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara penerapan GCG terhadap BOPO, sehingga penyusun 

menyarakan agar pihak-pihak yang terkait tidak menjadikan pelaksanaan 

GCG sebagai indikator utama dalam penelitian kinerja perbankan. 

2. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan tema yang sama, 

diharapkan melakukan penelitian dengan membandingkan antara perbankan 
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konvensioanal dengan perbankan syariah. Selain itu penyusun juga 

menyarankan agar melakukan penelitian analis kinerja perbankan syariah 

antara sebelum dan sesudah melaksanakan GCG. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 
 
 

UJI NORMALITAS DATA  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  ROE BOPO GCG  

N 33 33 33 

Normal Parametersa Mean 58.9858 98.6018 1.7867 

Std. Deviation 8.75538 2.24935E1 .36729 

Most Extreme Differences Absolute .191 .224 .119 

Positive .142 .220 .119 

Negative -.191 -.224 -.070 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.098 1.288 .683 

Asymp. Sig. (2-tailed) .179 .072 .739 

a. Test distribution is Normal.    
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STATISTIK DESKRIPTIF 

 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

 Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

ROE 33 71.27 -4.71 66.56 14.5876 3.47182 19.94409 

BOPO 33 147.58 34.73 182.31 85.7473 4.01885 23.08652 

GCG 33 1.38 1.15 2.53 1.7867 .06394 .36729 

Valid N (listwise) 33       

 

 

 

HASIL UJI REGRESI DAN UJI ASUMSI KLASIK 

 

HASIL UJI REGRESI GCG TERHADAP ROE 

  

Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 GCG1a . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: ROE  
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Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .474a .225 .200 7.83149 1.522 

a. Predictors: (Constant), GCG1   

b. Dependent Variable: ROE   

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 551.718 1 551.718 8.996 .005a 

Residual 1901.297 31 61.332   

Total 2453.015 32    

a. Predictors: (Constant), GCG1     

b. Dependent Variable: ROE     

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 42.068 5.803  7.249 .000   

GCG1 5.854 1.952 .474 2.999 .005 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: ROE       
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Collinearity Diagnosticsa 

Model 

Dimensi

on Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) GCG1 

1 1 1.972 1.000 .01 .01 

2 .028 8.394 .99 .99 

a. Dependent Variable: ROE   

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 48.8009 64.0223 58.9858 4.15225 33 

Residual -1.96409E1 13.29132 .00000 7.70815 33 

Std. Predicted Value -2.453 1.213 .000 1.000 33 

Std. Residual -2.508 1.697 .000 .984 33 

a. Dependent Variable: ROE    
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HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 
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HASIL UJI REGRESI GCG TERHADAP BOPO 

 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 GCG2a . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: BOPO  

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .273a .074 .045 21.98656 1.550 

a. Predictors: (Constant), GCG2   

b. Dependent Variable: BOPO   

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1204.938 1 1204.938 2.493 .125a 

Residual 14985.670 31 483.409   

Total 16190.608 32    

a. Predictors: (Constant), GCG2     
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ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1204.938 1 1204.938 2.493 .125a 

Residual 14985.670 31 483.409   

Total 16190.608 32    

b. Dependent Variable: BOPO     

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 80.584 12.037  6.695 .000   

GCG2 8.328 5.275 .273 1.579 .125 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: BOPO       

 

Collinearity Diagnosticsa 

Model 

Dimensi

on Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) GCG2 

1 1 1.948 1.000 .03 .03 

2 .052 6.127 .97 .97 

a. Dependent Variable: BOPO   
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Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 90.1607 110.9796 98.6018 6.13631 33 

Residual -6.02196E1 83.40536 .00000 21.64029 33 

Std. Predicted Value -1.376 2.017 .000 1.000 33 

Std. Residual -2.739 3.793 .000 .984 33 

a. Dependent Variable: BOPO    

 

HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 
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